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Aset Kripto

Aset Kripto Menguntungkan, Tapi Berisiko

Pulina Nityakanit

ripto kini sudah

menjadi salah satu

aset investasi yang
diperhitungkan oleh
masyarakat Indonesia.
Cuma sama seperti
instrumen investasi

| lainnya, aset kripto juga

berisiko. Pada 2022,
misalnya, aset kripto
dilanda musim dingin.
Banyak exchanger
runtuh dan investor
merugi. Lantas. bagai-
mana prospek kripto?

TAHUN 2022 merupakan
masa-masa sulit bagi industri
kripto di Tanah Air. Badan
Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bap-
pebti) mencatat, nilai
transaksi kripto pada 2022
hanya Rp 306 triliun, turun
lebih dari 60% dibanding 2021
yang sebesar Rp 859,4 triliun.
Toh, Bappebti masih
optimistis, industri kripto
masih bisa tumbuh. Hal ini
bercermin pada lima aset
kripto yang berhasil membu-
kukan transaksi terbesar di

sepanjang Januari 2023.

Tirta Karma Sanjaya,
Kepala Biro Pembinaan dan
Pengembangan Pasar
Bappebti bilang, stablecoin
USDT di nomor satu dengan
transaksi Rp 3 triliun dari
total transaksi pada Januari
2023 sebesar Rp 12,14 triliun.

Kedua, bitcoin dengan
volume transaksi Rp 0,83
triliun. Kefiga, etherum
(ETH) senilai Rp 0,59 triliun.
Keempal, solana dengan
volume Rp 0,39 triliun.
Kelima, doge coin dengan
transaksi Rp 0,36 triliun.
"Saran investasi, investor
bisa berpatokan dari kinerja
koin kripto yang masuk 5
besar di Januari 2023," saran
Tirta dalam Media Briefing,
Jumat (24/2)..

Ketua Indonesia Crypto
Consumer Association
(ICCA) Rob Rafael Kardinal
mengatakan, kripto masih
akan menarik di tahun 2023.
Penurunan kinerja industri
kripto di 2022 hanya bagian
dari siklus ekonomi.

Rob mengaku jadi investor
kripto sejak tahun 2017.
Ketertarikannya berawal dari
transaksi ketika bermain
game daring. Kala itu, koin
yvang diterimanya bernama
monelo. "Mulai dari transaksi
ini, saya melihat kripto
sebagai aset menarik, apalagi
untuk crosshorder payiment
bisa cepat,” ujarnya.

Rob melihat, untung rugi

hal biasa dalam berinvestasi.
Pada 2017, ia pernah membe-
li koin kripto bodong

Investor bisa
berpatokan dari
kripto yang
masuk 5 besar.

bernama falcon sejumlah
US$ 17.000 atau sekitar
Rp 230 juta. Tapi, dia pernah
untung di koin solana hingga
USE 270.000 hanya dalam
tujuh bulan pada 2021.
Investor kripto lainnya
adalah Hauri Sasmito. Dia

KONTAM/Muradi
Bappebti masih optimistis industri kripto masih bisa tumbuh.

mulai berinvestasi di aset
kripto pada 2021, Saat itu, ia
sempat dapat cuan investasi
di koin MATIC dan ADA.
Namun, saal pasar jatuh
pada 2022, Hauri kehilangan
lebih dari 908 dari total
modal awal yang dia investa-
sikan. "Kesalahan terbesar
saya adalah mengira kondisi
pasar kripto stabil, tanpa
mempersiapkan diri untuk
kehilangan modal yang saya
investasikan," papamya.
Hauri mengaku tak ingin
kembali jadi investor kripto.
Bagi dia, kripto bukan aset
bagus untuk investasi jangka
panjang. "Ke depan, saya
akan kembali berinvestasi ke
instrumen yang berisiko lebih
rendah," tandasnya. =]
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